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ABSTRACT

The purpose of community service is to empower the community through training and mentoring for
ergo-spiritual oriented traditional village governance. This service involved 32 people from the customary
village of Pura Desa Gede, Peliatan, who were always involved in religious activities at the temple. The
success of community service is evaluated from changes in the understanding of customary village manners
towards ergo-spiritual oriented traditional village management which is associated with their physiological
conditions. Understanding of physiological conditions during work was recorded with a Likert scale
questionnaire. The results obtained were: (1) there was an increase in community understanding of
customary village management by 36.4% and (2) there was an increase in health quality seen from a
decrease in: (a) musculoskeletal complaints by 29.3%, (b) fatigue due to work by 36.7%%, and (c) work
stress by 37.7%. The conclusion is that training and mentoring on ergo-spiritual oriented traditional village
governance can improve community understanding of traditional village governance and health quality.

Keywords: Ergo-spiritual, Governance, Physiological Conditions, and Traditional Village.

ABSTRAK

Tujuan pengabdian adalah memberdayakan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan tata
kelola desa adat berorientasi ergo-spiritual. Pengabdian ini melibatkan 32 orang krama desa adat pangemong
Pura Desa Gede Desa Adat Peliatan yang selalu dilibatkan dalam aktivitas keagamaan di pura tersebut.
Keberhasilan pengabdian dievaluasi dari perubahan pemahaman krama desa adat terhadap tata kelola desa
adat berorientasi ergo-spiritual yang dikaitkan dengan kondisi fisiologisnya. Pemahaman terhadap kondisi
fisiologis selama kerja didata dengan kuesioner skala Likert. Hasil yang diperoleh adalah: (1) ada
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap tata kelola desa adat sebesar 36,4% dan (2) ada peningkatan
kualitas kesehatan dilihat dari penurunan: (a) keluhan muskuloskeletal sebesar 29,3%, (b) kelelahan akibat
kerja sebesar 36,7%%, dan (c) stres akibat kerja sebesar 37,7%. Simpulannya adalah pelatihan dan
pendampingan tentang tata kelola desa adat berorientasi ergo-spiritual dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap tata kelola desa adat dan kualitas kesehatan.

Kata Kunci: Desa Adat, Ergo-spiritual, Kondisi Fisiologis, dan Tata Kelola.

PENDAHULUAN ini keberadaan Desa Adat di Bali sangat

Desa Adat merupakan kesatuan masyarakat
hukum adat di Bali yang memiliki wilayah,
kedudukan, susunan asli, hak-hak tradisional,
harta kekayaan sendiri, tradisi, tata krama
pergaulan hidup masyarakat secara turun
temurun  dalam ikatan tempat suci
(kahyangan tiga atau kahyangan desa), tugas,
dan kewenangan serta hak mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri. Krama
Desa Adat adalah warga masyarakat Bali
beragama Hindu yang Mipil dan tercatat
sebagai anggota di Desa Adat setempat. Saat
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menentukan pertumbuhan dan perkembangan
desa yang didukung oleh anggota
masyarakatnya. Terkait dengan kondisi
tersebut  sering  terjadi  ketimpangan-
ketimpangan antara hukum adat (awig-awig
atau perarem) yang telah sejak lama
digunakan sebagai aturan atau dasar hukum
adat dan berlaku bagi semua warga desa adat
tersebut. Ketimpangan tersebut diakibatkan
oleh perkembangan jaman dan teknologi
yang diadopsi masyarakat tidak bersinergi
dengan aturan yang berlaku.
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Sejak tahun 2019 ditetapkan Peratutan
Daerah Provinsi Bali nomor 4 Tahun 2019
tentang Desa Adat di Bali. Pada peraturan
tersebut dimuat hal-hal yang berkaitan
dengan tata kelola desa adat yaitu: (1) Banjar
Adat atau Banjar Suka Duka atau sebutan
lain adalah bagian dari Desa Adat, (2)
Pemerintahan Desa Adat adalah
penyelenggaraan tata kehidupan
bermasyarakat di Desa Adat yang berkaitan
dengan Parahyangan, Pawongan, dan
Palemahan yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia, (3) Prajuru Desa Adat
adalah Pengurus Desa Adat, (4) Bandesa
Adat atau Kubayan atau dengan sebutan lain
adalah Pucuk Pengurus Desa Adat, (5) Sabha
Desa Adat adalah lembaga mitra Kkerja
Prajuru Desa Adat yang melaksanakan fungsi
pertimbangan dalam pengelolaan Desa Adat,
(6) Kerta Desa Adat adalah lembaga mitra
kerja Prajuru Desa Adat yang melaksanakan
fungsi penyelesaian perkara adat atau wicara
berdasarkan hukum adat yang berlaku di
Desa Adat setempat, dan (7) Perkara Adat
atau Wicara adalah setiap persoalan hukum
adat dalam urusan parhyangan, pawongan
dan palemahan baik atas dasar permohonan
atau sengketa. Semua komponen desa adat
tersebut sangat berkaitan dengan tata kelola
yang dilakukan oleh para pemimpin adat
yaitu: Bandesa, Prajuru Desa, Kelihan
Banjar, dan Prajuru Banjar. Para pemimpin
yang terhimpun dalam struktur organisasi
desa adat merupakan perpanjangan tangan
krama adat yang selalu berada di garis depan
saat menyiapkan berbagai keperluan warga
ketika diselenggarakan berbagai kegiatan
adat. Pelibatan para pemimpin adat tersebut
sangat tepat dilakukan di dalam proses
pemberdayaan  melalui  pelatihan  dan
pendampingan berorientasi ergo-spiritual,
karena akan terwujud mekanisme
pemberdayaan secara getok tular,
berkelanjutan, dan  bersinergi  dengan
aktivitas  spiritual.  Pemahaman  para
pemimpin adat dan krama adat terhadap
strategi pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan  berorientasi  ergo-spritual
yang memerhatikan indikator fisiologi tubuh
manusia, misalnya: sistem otot, sistem
rangka, sistem respirasi, sistem saraf, sistem
kardiovaskular, sistem pencernaan, dan organ
indera serta disinergikan dengan aktivitas
spiritual akan menjadi bagian yang sangat
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penting dalam tata kelola desa adat. Melalui
pendekatan sistemik, holistik, interdisipliner
dan partisipatori (SHIP) akan terwujud
lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman
serta secara fisiologis tidak menimbulkan
berbagai penyakit yang dapat mengganggu
kesehatan masyarakat. Penerapan ergonomi
yang mengupayakan agar seseorang selalu
dalam kondisi sehat, aman, dan nyaman,
serta terbebas dari kondisi lingkungan yang
tidak sehat ketika beraktivitas merupakan
suatu yang urgen untuk dilaksanakan dan
sesegera mungkin harus diimplementasikan
(Sutajaya, 2020; Sutajaya, et al., 2021: 109-
126, Sutajaya & Ristiati, 2019; Sutajaya, et
al., 2020, Arnita, et al., 2020: 88-95; Devi, et
al., 2020: 124-131; Tsuno, et al., 2017: 237-
246; Akkarakittichoke, et al., 2017: 212-219;
Yusuf, et al., 2021: 184-206; Beehr, 2019: 1-
3).

Pemberdayaan masyarakat merupakan
strategi pembangunan. Dalam perspektif
pembangunan ini, disadari betapa penting
kapasitas manusia dalam upaya
meningkatkan kemandirian dan kekuatan
internal atas sumber daya materi dan
nonmaterial (Sutajaya, 2018; Sutajaya, 2019;
Saleh, et al., 2017: 226-230; Ruliati, et al.,
2017: Mewes, et al., 2021: 332-335;
Teslenko, et al., 2021: 109-126; Ghosh &
Richard, 2021: 130-142; Martin, 2021: 143-
161; Graham, et al. 2020: 230-252; Helaly,
etal.,, 2017: 513-520; Huang, et al., 2021:
122-129; Inceoglui, et al. 2021: 459-468;
Lea, et al., 2017: 477-494; LuMeng, et al.,
2017: 117-129; Mehri, et al., 2017: 151-155;
Ojima, 2017: 210-213; Pang & Ruch, 2019:
150-162; Rasel & Kalfadellis, 2021: 88-108;
Shoss, 2021: 259-260; Squaires, et al., 2021:
65-84; Thepaksorn, 2017: 542-551 ). Tata
kelola desa adat berorientasi ergo-spiritual
sangat  diperlukan  untuk  menelusuri
permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam melakukan pekerjaan
sehari-hari sebagai penopang kehidupannya,
akan tetapi tetap dapat melakoni kegiatan
adat. Wujud bakti krama adat terhadap Sang
Pencipta ditunjukkan dengan keikhlasan
mereka untuk bekerja keras tanpa mengenal
lelah ketika melaksanakan kegiatan adat.
Kondisi tersebut sangat berisiko
menimbulkan penurunan kualitas kesehatan,
khususnya yang berkaitan dengan kesehatan
masyarakat yang diakibatkan oleh kurangnya
pemahaman mereka  terhadap cara
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memanajemen kondisi fisiologi selama kerja.
Ergo-spiritual  sebagai sinergitas antara
ergonomi  dengan  aktivitas  spiritual
merupakan salah satu solusi yang dapat
mengatasi masalah kesehatan masyarakat
melalui tata kelola desa adat.

Perlunya dilakukan pengabdian masyarakat
berupa pelatihan dan pendampingan dalam
penanganan Desa Adat melalui ergo-spiritual
sebagai tindakan konkrit dalam mengatasi
masalah adat bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap tata kelola
desa adat yang dikaitkan dengan kondisi
fisiologis selama kerja atau ketika
melaksanakan aktivitas keagamaan
(spiritual). Berdasarkan hasil analisis situasi,
ditemukan permasalahan mendasar yang
muncul saat ini terkait dengan strategi yang
diterapkan dalam  memahami  kondisi
fisiologi tubuh para krama adat selama
beraktivitas adalah: (a) belum dipahaminya
tata kelola desa adat berorientasi ergo-
spiritual secara fisiologis bagi masyarakat,
(b) aktivitas keagamaan (spiritual) hanya
diyakini sebagai sebuah ritual yang
merupakan bagian dari upacara, (c) belum
diketahui bahwa tata kelola desa adat
berorientasi  ergo-spiritual sangat terkait
dengan manajemen pengelolaan tubuh secara
fisilogis selama melakukan aktivitas, (d)
belum pernah dilakukan pelatihan dan
pendampingan dalam penatakelolaan desa
adat  berorientasi  ergo-spiritual  yang
dikaitkan dengan manajemen tubuh secara
fisiologis selama beraktivitas, dan (e) belum
pernah diimplementasikan konsep ergo-
spiritual dalam penatakelolaan desa adat
sebagai suatu intervensi yang berkaitan
dengan strategi pengelolaan atau manajemen
fungsi fisiologis tubuh selama kerja.
Berdasarkan  analisis  situasi  terhadap
mekanisme tata kelola desa adat berorinetasi
ergo-spiritual ternyata para krama desa adat
yang menjadi ujung tombak dan motor
penggerak kegiatan belum memertimbangkan
aspek-aspek fisiologis tubuh yang harus
diperhatikan dalam strategi pengelolaannnya
selama kerja. Misalnya: (a) ketika volume
pekerjaan rutin dan aktivitas spiritual sedang
meningkat, masyarakat belum mengambil
tindakan yang strategis untuk mengatasinya,
bahkan mereka secara terpacu berusaha
untuk menanggulanginya sehingga dapat
memengaruhi sistem otot, sistem saraf,
sistem rangka, sistem respirasi, dan sistem
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kardiovaskularnya, (b) ketika terjadi volume
pekerjaan rutin meningkat dan disertai
dengan  adanya  aktivitas  keagamaan
mengakibatkan masyarakat menjadi tegang,
stress, dan selalu khawatir; (c) Kketika
ditemukan  kesulitan ~ memilih  antara
pekerjaan rutin dengan aktivitas keagamaan,
sering menimbulkan kekhawatiran akan
disisihkan oleh organisasi desa adat dan
konsekuensiya akan memunculkan stress
akibat kerja, dan (d) Kketidaktahuan
masyarakat bahwa di dalam aktivitas kerja
yang dilakukan secara menegangkan dan
dipenuhi rasa khawatir yang sangat tinggi
diperlukan penerapan prinsip-prinsip
ergonomi dan spiritual (ergo-spiritual) agar
mereka dapat mengelola fungsi fisiologis
tubuhnya secara ergonomis, misalnya: (1)
menata kelola antara pekerjaan rutin dengan
aktivitas keagamaan, (2) menyeimbangkan
antara kondisi fisiologi tubuh dengan
tuntutan pekerjaan rutin dan aktivitas
keagamaan, dan (3) adanya penyadaran para
pengelola desa adat tentang pentingnya tata
kelola desa adat yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masyarakat.

METODE

Kerangka pemecahan masalah yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat adalah: (a) melalui
implementasi Teknologi Tepat Guna pada
penatakelolaan desa adat berorientasi ergo-
spiritual yang menekankan pada upaya
pengelolaan kondisi fisiologis tubuh selama
beraktivitas yaitu: (1) secara teknis perbaikan
tersebut dapat dilakukan; (2) secara
ekonomis dapat dibiayai; (3) secara
kesehatan dapat dipertanggung-jawabkan; (4)
secara sosial budaya tidak bertentangan; (5)
hemat energi; dan (6) ramah lingkungan; (b)
melalui pelatihan dan pendampingan pada
penatakelolaan desa adat berorientasi ergo-
spiritual dan  pendekatan  ergonomik
partisipatori dapat dijelaskan bahwa semua
orang Yyang terlibat dalam pemecahan
masalah harus dilibatkan sejak awal secara
maksimal agar dapat diwujudkan kesadaran
bersama untuk mengembangkan strategi
pengelolaan kondisi fisiologis tubuh saat
beraktivitas sehingga pemahaman
masyarakat terhadap kualitas kesehatan dapat
ditingkatkan; (c) melalui awareness program
selalu diingatkan bahwa pengembangan
strategi pengelolaan kondisi fisiologis tubuh
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saat beraktivitas sangat diperlukan untuk
menjaga kualitas kesehatan masyarakat agar
tetap stabil; dan (d) melalui kerjasama yang
saling menguntungkan (mutualisme) antara
krama desa adat, prajuru adat, pemuka
agama, ahli kesehatan, dan ahli ergonomi
selalu dilakukan evaluasi terhadap manfaat
penatakelolaan desa adat berorientasi ergo-
spiritual  bagi  pengembangan  strategi
pengelolaan kondisi fisiologis tubuh saat
bekerja yang dinilai dari kualitas kesehatan
masyarakat.

Khalayak sasaran yang akan dilibatkan
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini adalah: (a) krama desa adat sebanyak 32
orang yang tergabung di dalam struktur
kepanitiaan Pura Desa Gede Desa Adat
Peliatan yang berlokasi di Desa Peliatan,
Ubud, Gianyar yang saat ini belum
menyadari bahwa pelatihan dan
pendampingan tentang tata kelola desa adat
berorientasi ergo-spiritual dapat
meningkatkan  pemahamannya  terhadap
strategi pengelolaan kondisi fisiologis tubuh
saat beraktivitas yang ditelusuri melalui
indikator kesehatan masyarakat; (b) para
generasi muda di Desa Peliatan, Ubud,
Gianyar yang diwajibkan untuk ikut
berpartisipasi saat dilakukan sosialisasi
tentang  strategi  pengelolaan  kondisi
fisiologis tubuh saat beraktivitas, karena
merekalah yang akan menggetoktularkan
pengalaman belajar tersebut kepada anggota
masyarakat lainnya; dan (c) para pemerhati
kesehatan masyarakat yang sudah seharusnya
mensosialisasikan manfaat tata kelola desa
adat  berorientasi  ergo-spiritual  bagi
peningkatan pemahaman masyarakat
terhadap  strategi  pengelolaan  kondisi
fisiologis tubuh saat beraktivitas.

Rancangan evaluasi yang akan
dilakukan dalam  menilai  keberhasilan
kegiatan pengabdian masyarakat adalah: (1)
evaluasi terhadap pemahaman krama desa
adat tentang tata kelola desa adat berorientasi
ergo-spiritual  setelah diberdayakan; (2)
evaluasi terhadap hasil implementasi prinsip-
prinsip penatakelolaan desa adat berorientasi
ergo-spiritual dalam mengembangkan
strategi pengelolaan kondisi fisiologis tubuh
saat bekerja yang ditelusuri melalui indikator
kesehatan masyarakat; (3) evaluasi terhadap
keberlanjutan pengembangan strategi
pengelolaan kondisi fisiologis tubuh saat
bekerja yang ditelusuri melalui indikator
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kesehatan masyarakat setelah disadari bahwa
strategi tersebut sangat bermanfaat bagi
upaya peningkatan kualitas  kesehatan
masyarakat; dan (4) evaluasi terhadap
keberhasilan kerjasama antara pemerhati dan
para penyuluh kesehatan masyarakat dengan
kelompok pemuka adat yang dinilai
berdasarkan keberlanjutan program tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif variabel
pemahaman masyarakat terhadap tata kelola
desa adat dikaitkan dengan kondisi fisiologis

dilihat  dari

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

keluhan  musculoskeletal,
kelelahan, dan stress akibat kerja dapat
dicermati pada Tabel 1.

Sebelum Sesudah
. Pemberdayaan Pemberdayaan
Variabel (Periode 1) (Periode 1) Keterangan
Rerata SB Rerata SB
1. Pemahaman masyarakat
terhadap tata kelola desaadat 7, o1 1855 9809 1,088  Meningkat 364%
dikaitkan dengan kondisi
fisiologis
2. Kualitas kesehatan dilihat Menurun
dari keluhan musculoskeletal 51,03 1,875 36,06 1,366 29,3%
3. Kualitas kesehatan dilihat Menurun
dari kelelahan akibat kerja 68,06 1,605 43,06 1,722 36,7%
4. Kualitas kesehatan dilihat Menurun
dari stress akibat kerja 74,06 2,047 46,13 2,268 37,7%
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1. pemahaman tersebut terjadi penurunan

dapat dinyatakan bahwa pemahaman
masyarakat terhadap tata kelola desa adat
yang dikaitkan dengan kondisi fisiologisnya

keluhan musculoskeletal sebesar 29,3% yang
disertai dengan penurunan kelelahan akibat
kerja sebesar 36,7% dan stress akibat kerja

meningkat  36,4%.  Seirama  dengan menurun sebesar 37,7%.
Hasil uji asumsi dengan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui distribusi data
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Tabel Hasil Uji Asumsi
Variabel Rerata SB Nilai z Nilai p Keterangan
Pemahaman terhadap tata kelola
desa adat dikaitkan dengan 0,727 0,666 0,727 0,666 Normal
kondisi fisiologis (Periode I)
Pemahaman terhadap tata kelola
desa adat dikaitkan dengan 1,078 0,196 1,078 0,196 Normal
kondisi fisiologis (Periode 1)
Kualitas kesehatan dilihat dari
keluhan musculoskeletal (Periode 0,828 0,499 0,828 0,499 Normal
1)
Kualitas kesehatan dilihat dari
keluhan musculoskeletal (Periode 1,258 0,084 1,258 0,084 Normal
1)
Kualitas kesehatan dilihat dari
kelelahan akibat kerja (Periode I) 1,149 0,143 1,149 0,143 Normal
Kualitas kesehatan dilihat dari
kelelahan akibat kerja (Periode I1) 1,146 0,138 1,146 0,138 Normal
Kualitas kesehatan dilihat dari
stress akibat kerja (Periode I) 0,999 0.271 0,999 0.271 Normal
Kualitas kesehatan dilihat dari
stress akibat kerja (Periode 1) 0,831 0,494 0,831 0,494 Normal
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Berdasarkan hasil uji asumsi pada Tabel 2
dapat dinyatakan bahwa semua data
berdistribusi normal, karena diperoleh nilai p
> 0,05. Dengan demikian uji asumsi atau uji
prasyarat untuk dilanjutkan ke uji parametrik

untuk dua kelompok data berpasangan sudah
terpenuhi. Uji parametric yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah uji t
dependent sample atau uji t paired.

Tabel 3 Hasil Uji Beda Pemahaman Masyarakat terhadap Tata Kelola Desa Adat Dikaitkan dengan

Kondisi Fisiologis dan Kualitas Kesehatan (n = 32)

Variabel Nilai t Nilai p Keterangan
Pemahaman terhadap tata kelola desa adat -
dikaitkan dengan kondisi fisiologis 73809 0,0001 Signifikan
Kualitas kesehatan dilihat dari keluhan 37.160 0,0001 Signifikan
musculoskeletal
Ku_alltas k_esehatan dilihat dari kelelahan 58.366 0,0001 Signifikan
akibat kerja
Kualitas kesehatan dilihat dari stress 48,894 0,0001 Signifikan

akibat kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
Tabel 3.3 dapat dinyatakan bahwa
pemahaman masyarakat terhadap tata kelola
desa adat yang dikaitkan dengan kondisi
fisiologis mengalami peningkatan secara
signifikan dengan nilai t = 73,809 dan nilai p
=0,0001 (p<0,05). Seirama dengan terjadinya
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
kondisi fisiologis ternyata disertai dengan
penurunan keluhan musculoskeletal secara
signifikan dengan nilai t = 37,160 dan nilai p
= 0,0001 (p<0,05). Kelelahan akibat kerja
juga menurun secara signifikan dengan nilai t
= 58,366 dan nilai p = 0,0001 (p<0,05) dan
stres akibat kerja juga mengalami penurunan
secara signifikan dengan nilai t = 48,894 dan
nilai p = 0,0001 (p<0,05).

Pengabdian masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan dalam penatakelolaan desa
adat berorientasi ergo-spiritual ternyata dapat
meningkatkan ~ pemahaman masyarakat
terhadap tata kelola desa adat yang dikaitkan
dengan kondisi fisiologis dan kesehatan
masyarakat. Dalam hal ini terajdi peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap tata kelola
desa adat yang dikaitkan dengan kondisi
fisiologis sebesar 36,4%. Peningkatan
pemahaman masyarakat yang signifikan
tersebut mengindikasikan bahwa selama
dilakukan pelatihan dan pendampingan dalam
penatakelolaan desa adat berorientasi ergo-
spiritual peserta secara bersungguh-sungguh
memerhatikan prinsip-prinsip fiisologis dan
kesehatan kerja yang bermanfaat bagi mereka
saat melakukan kegiatan adat di tempat

mereka masing-masing. Kegiatan adat yang
dilakukan oleh masyarakat baik yang bersifat
rutinitas maupun insidental, umumnya
memerlukan waktu yang relatif lama dengan
beban kerja yang cukup tinggi. Terkait
dengan kegiatan adat tersebut yang diyakini
dapat berdampak pada kondisi fisiologis dan
kesehatan, selalu ditekankan faktor-faktor
yang berisiko bagi kesehatan, misalnya: (a)
duduk terlalu lama di satu tempat yang
disertai dengan sikap tubuh membungkuk
berdampak pada peningkatan  keluhan
muskuloskeletal, (b) bekerja dalam posisi
berdiri yang juga disertai dengan sikap kerja
membungkuk  juga  berdampak  pada
peningkatan keluhan muskuloskeletal, (c)
bekerja untuk mengejar target secara maraton
berdampak pada peningkatan stres akibat
kerja, dan (d) bekerja tanpa manajemen yang
pasti juga berdampak pada munculnya stres
akibat kerja.

Melalui pelatihan dan pendampingan
dalam penatakelolaan desa adat berorientasi
ergo-spiritual ternyata berimplikasi terhadap
kondisi fisiologis peserta terkait dengan
kualitas kesehatannya. Indikator kualitas
kesehatan yang dapat diperbaiki melalui
pelatihan dan pendampingan tersebut adalah
adanya penurunan keluhan muskuloskeletal
sebesar 29,3% dan disertai dengan penurunan
kelelahan akibat kerja sebesar 36,7%. Seirama
dengan peningkatan pemahaman masyarakat
terhadap tata kelola desa adat yang dikaitkan
dengan kondisi fisiologis, juga terjadi
penurunan stress akibat kerja sebesar 37,7%.
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Kegiatan adat yang dapat bertindak sebagai
penyebab munculnya keluhan
muskuloskeletal, kelelahan, dan stres akibat
kerja sedini mungkin harus ditanggulangi
agar tidak berdampak pada kualitas kesehatan
masyarakat.

Kegiatan adat yang berpeluang
memunculkan penyakit akibat kerja adalah:
@ kegiatan adat yang kurang
memerhitungkan waktu kerja, (2) kegiatan
adat yang dilakukan secara maraton tanpa
diselingi waktu istirahat, (3) kegiatan adat
yang dijadwalkan dalam waktu singkat, sering
mengabaikan unsur kesehatan masyarakat
karena harus mengejar target yang sudah
ditentukan, (4) kegiatan adat yang kurang
dikelola berdasarkan aturan kerja yang sehat
dan lebih mementingkan capaian target
daripada kondisi fisiologis para pekerja, dan
(5) kegiatan adat yang kurang dikenal dan
kurang dipahami oleh masyarakat tertentu
tentu berdampak pada stres akibat kerja.
Untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan, sedapat mungkin wajib diterapkan
ergo-spiritual, dengan harapan agar saat
memersiapkan  upacara untuk  Kkegiatan
spiritual tetap memerhitungkan aturan kerja
(ergonomi). Contoh kegiatan adat yang rumit
dan kompleks adalah: (1) memersiapkan
upacara piodalan di Pura yang berskala besar,
misalnya Padudusan Agung yang
memerlukan berbagai jenis upakara yang
harus dikerjakan selama berbulan-bulan, (2)
memersiapkan Upacara Ngaben Massal yang
memerlukan waktu sangat lama dalam proses
penyiapannya, (3) memersiapkan Upacara
Ngusaba Nini yang memerlukan berbagai
sarana dan prasarana upakara yang sangat
rumit dan memerlukan bahan-bahan upakara
yang relatif sulit dicari, karena sudah mulai
langka, (4) memersiapn upacara Tawur
Kasanga di Catus Pata juga mmerlukan
berbagai upakara yang wajib disiapkan oleh
masyarakat selama beberapa minggu, dan (5)
memersiapkan Upacara Nawa Gempang yang
dilakukan oleh masyarakat ketika di suatu
desa sering tertimpa bencana. Kelima contoh
upacara tersebut berisiko memunculkan
keluhan muskuloskeletal, kelelahan, dan stres
akibat kerja. Salah satu cara yang dapat
ditempuh dalam  menanggulangi  risiko
tersebut adalah melalui mekanisme tata kelola
desa adat berorientasi ergo-spiritual dan
mengacu pada kondisi fisiologis yang
berimplikasi terhadap kualitas kesehatan. Hal-

hal yang perlu dicermati dalam penerapan
ergo-spiritual adalah: (1) unsur kenyamanan
dalam melaksanakan kegiatan spiritual, (b)
unsur kesehatan dalam memersiapkan sarana
dan prasarana upacara keagamaan, (3) unsur
keamanan dalam  mengelola  aktivitas
keagamaan, (@) keefektifan dalam
pelaksanaan kegiatan pada tahap periapan dan
pelaksanaan upacara keagamaan, dan (5)
efisiensi kerja terkait dengan waktu, tenaga,
dan biaya yang dikeluarkan.

Temuan mengenai  penurunan  keluhan
muskuloskeletal, kelelahan, dan stres akibat
kerja bersinergi dengan temuan: (a) Sutajaya,
et al. (2021) yang melaporkan bahwa
implementasi Tri Datu berbasis Teknologi
Tepat Guna berorientasi ergo-
entrepreneurship  meningkatkan  kualitas
kesehatan dilihat dari penurunan keluhan
muskuloskeletal ~ sebesar  20,76%  dan
penurunan stres akibat kerja sebesar 31,15%,
(b) Sutajaya, et al. (2021) melaporkan bahwa
proses penyadaran masyarakat melalui
prajuru adat tentang pentingnya
mengimplementasikan prinsip-prinsip
kearifan lokal nyangling berorientasi socio-
cultural ergonomic yang sangat bermanfaat
bagi  peningkatan  kualitas  kesehatan
masyarakat, karena terbukti bahwa terjadi
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat
dilihat dari penurunan keluhan
muskuloskeletal sebesar 24,5% dan terjadi
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat
dilihat dari penurunan stres akibat kerja
sebesar 28,8%, (c¢) Arnita, et al. (2020)
melaporkan bahwa perbaikan mekanisme
kerja berorientasi ergonomi mengurangi
keluhan muskuloskeletal pekerja pembuat
piranti upakara sebesar 44,45% dan
mengurangi stres kerja pekerja pembuat
piranti upakara sebesar 29,90%, dan (d)
Apriantini, et al. (2022) melaporkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
keluhan muskuloskeletal sebesar 22,28%
antara buruh angkut yang mengangkut beban
di atas kepala dengan berat beban < 25 kg dan
berat beban > 25kg.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dibahas dengan acuan yang relevan
dapat disimpulkan: (1) pelatihan dan
pendampingan dalam penatakelolaan desa
adat berorientasi  ergo-spiritual  sebagai
tindakan konkrit dalam mengatasi masalah
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adat dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap tata kelola desa adat
sebesar  36,4%; (2) pelatihan  dan
pendampingan dalam penatakelolaan desa
adat berorientasi  ergo-spiritual  sebagai
tindakan konkrit dalam mengatasi masalah
adat dapat meningkatkan kualitas kesehatan
dilihat dari penurunan keluhan
muskuloskeletal sebesar 29,3%; (3) pelatihan
dan pendampingan dalam penatakelolaan desa
adat berorientasi  ergo-spiritual  sebagai
tindakan konkrit dalam mengatasi masalah
adat dapat meningkatkan kualitas kesehatan
dilihat dari penurunan kelelahan akibat kerja
sebesar 36,7%%; dan (4) pelatihan dan
pendampingan dalam penatakelolaan desa
adat berorientasi  ergo-spiritual  sebagai
tindakan konkrit dalam mengatasi masalah
adat dapat meningkatkan kualitas kesehatan
dilihat dari penurunan stres akibat kerja
sebesar 37,7%.

Berdasarkan temuan yang telah dikaji
secara ilmiah dan disinergikan dengan
temuan-temuan lainnya yang sejenis, dapat
disaranka: (1) kepada masyarakat disarankan
agar selalu menjaga kondisi fisologisnya
selama bekerja, terlebih lagi saat melakukan
aktivitas dengan beban kerja dalam kategori
berat; (2) kepada pelaku upacara agama agar
selalu  memerhatikan kondisi fisiologisnya
saat bekerja agar terhindar dari dampak
patologis yang tidak diinginkan; dan (3)
kepada dinas terkait disarankan agar ikut
berpartisipasi dalam mensosialisasikan

tentang peranan penting penatakelolaan desa
adat berorientasi kondisi fisiologis yang
dikaitkan dengan upaya meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat.

Foto kegiatan dapat dilihat pada

Gambar 1. Foto Kegiatan PkM 2023
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